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Abstract 

Amidst growing environmental awareness and social demands, Sustainable Supply Chain Management 

(SSCM) has shifted from a mere moral obligation to a core strategy for competitive advantage. This 

paper analyzes how integrating economic, environmental, and social aspects into the supply chain can 

create added value for companies. Using the Triple Bottom Line framework, the study concludes that 

companies implementing sustainable supply chains are able to reduce operational costs, enhance brand 

image, and mitigate regulatory risks, ultimately creating a competitive advantage that is difficult for 

competitors to imitate. 
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Abstrak 

Di tengah meningkatnya kesadaran lingkungan dan tuntutan sosial, Sustainable Supply Chain 

Management (SSCM) telah bergeser dari sekadar kewajiban moral menjadi strategi inti untuk 

memenangkan persaingan. Jurnal ini menganalisis bagaimana integrasi aspek ekonomi, lingkungan, dan 

sosial ke dalam rantai pasok dapat menciptakan nilai tambah bagi perusahaan. Dengan menggunakan 

kerangka kerja Triple Bottom Line, penelitian ini menyimpulkan bahwa perusahaan yang menerapkan 

rantai pasok berkelanjutan mampu menekan biaya operasional, meningkatkan citra merek, dan 

memitigasi risiko regulasi, yang pada akhirnya membentuk keunggulan kompetitif yang sulit ditiru oleh 

pesaing. 

 

Kata Kunci: SSCM, Keunggulan Kompetitif, Triple Bottom Line, Efisiensi Operasional, Logistik 

Hijau. 
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PENDAHULUAN 

Dunia bisnis kontemporer saat ini tengah menghadapi 

dinamika "tekanan ganda" (dual pressure) yang belum 

pernah terjadi sebelumnya. Di satu sisi, perusahaan 

dituntut untuk mempertahankan profitabilitas yang tinggi 

di tengah persaingan pasar yang semakin jenuh. Di sisi 

lain, terdapat pengawasan ketat dari regulator, investor, 

dan masyarakat sipil terhadap dampak operasional 

perusahaan terhadap kelestarian bumi dan keadilan sosial. 

Model rantai pasok tradisional yang selama ini 

diagungkan—dengan fokus tunggal pada minimalisasi 

biaya (cost reduction) dan kecepatan pengiriman (speed to 

market)—kini dianggap tidak lagi memadai. Praktik 

tradisional sering kali mengabaikan eksternalitas negatif, 

seperti emisi karbon yang tinggi, eksploitasi tenaga kerja, 

dan penumpukan limbah yang tidak terkelola. Jika terus 

dipertahankan, model ini justru menjadi liabilitas bagi 

perusahaan karena meningkatnya risiko reputasi dan 

hukum. 

Sebagai respons, raksasa global seperti Apple, 

Unilever, dan IKEA telah mulai mentransformasi model 

bisnis mereka. Mereka tidak lagi melihat keberlanjutan 

sebagai program tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) 

yang terpisah, melainkan mengintegrasikannya ke dalam 

setiap simpul rantai pasok mereka—mulai dari ekstraksi 

bahan baku hingga tahap akhir pembuangan produk (end-

of-life). 

Namun, tantangan besar tetap ada di tingkat 

manajerial. Masih banyak pelaku industri yang terjebak 

dalam paradigma lama bahwa keberlanjutan hanyalah 

"biaya tambahan" (additional cost) yang menggerus 

margin keuntungan. Paradigma inilah yang ingin 

didekonstruksi dalam jurnal ini. Melalui analisis 

mendalam, jurnal ini bertujuan untuk membuktikan bahwa 

Sustainable Supply Chain Management (SSCM) bukanlah 

beban finansial, melainkan mesin pendorong utama 

Keunggulan Kompetitif (Competitive Advantage) yang 

mampu menciptakan nilai jangka panjang dan 

membedakan perusahaan di mata konsumen global. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif 

deskriptif dengan metode studi literatur sistematis 

(Systematic Literature Review - SLR). Pendekatan ini 

dipilih untuk mengintegrasikan berbagai temuan 

teoretis dan praktis mengenai kaitan antara variabel 

keberlanjutan dan performa kompetitif perusahaan. 

Fokus utama adalah melakukan sintesis terhadap 

literatur yang ada guna mengidentifikasi pola, 

kesenjangan, dan konsensus mengenai efektivitas 

SSCM. 

 

Tahapan Penelitian 

Proses penelitian dilakukan melalui empat 

tahapan utama untuk menjamin validitas dan 

reliabilitas hasil: 

1. Identifikasi Masalah: Menentukan 

parameter keberlanjutan dalam rantai 

pasok yang mencakup dimensi 

ekonomi, lingkungan, dan sosial. Tahap 

ini merumuskan pertanyaan penelitian: 

"Bagaimana integrasi aspek 

keberlanjutan dapat menciptakan 

keunggulan kompetitif yang 

berkelanjutan bagi perusahaan?" 

2. Pengumpulan Data: Data sekunder 

dikumpulkan melalui basis data jurnal 

ilmiah bereputasi (seperti Scopus, 

ScienceDirect, dan Google Scholar) 

dengan kata kunci "SSCM", 

"Competitive Advantage", dan 

"Sustainability Strategy". Selain itu, 

dilakukan analisis terhadap laporan 

keberlanjutan tahunan perusahaan 

global (Apple, Unilever, IKEA) serta 

standar pelaporan dari Global Reporting 

Initiative (GRI). 

3. Analisis Komparatif: Melakukan 

perbandingan mendalam antara 

performa operasional dan reputasi 
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perusahaan yang telah menerapkan SSCM 

secara penuh dengan model rantai pasok 

tradisional. Analisis difokuskan pada 

efisiensi biaya long-term versus short-term. 

4. Sintesis Hasil: Mengonstruksi kerangka 

kerja (framework) yang menjelaskan jalur 

transformasi SSCM menjadi keunggulan 

kompetitif, baik dari sisi efisiensi internal 

maupun diferensiasi pasar. 

 

 

Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

Untuk menjaga kualitas referensi, penelitian ini 

menetapkan kriteria tertentu dalam pemilihan literatur: 

• Inklusi: Literatur yang diterbitkan dalam 10 

tahun terakhir, fokus pada sektor manufaktur 

atau ritel global, dan membahas minimal 

dua dimensi Triple Bottom Line. 

• Eksklusi: Artikel yang hanya membahas 

keberlanjutan sebagai konsep teoritis tanpa 

kaitan dengan performa bisnis atau 

keunggulan kompetitif. 

 

Teknik Analisis Data 

Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik 

Analisis Isi (Content Analysis). Informasi dikategorikan 

berdasarkan elemen-elemen keunggulan kompetitif (biaya, 

kualitas, fleksibilitas, dan inovasi) untuk melihat sejauh 

mana praktik hijau dan etis berkontribusi pada masing-

masing elemen tersebut. 

 

HASIL  DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil analisis terhadap literatur 

sistematis dan laporan keberlanjutan perusahaan global, 

ditemukan bahwa Sustainable Supply Chain Management 

(SSCM) tidak lagi diposisikan sebagai biaya tambahan 

(cost center), melainkan telah bertransformasi menjadi 

pusat inovasi strategis yang mampu menciptakan 

keunggulan kompetitif berkelanjutan. Transformasi ini 

menunjukkan adanya pergeseran paradigma manajerial, 

dari pendekatan kepatuhan terhadap regulasi 

lingkungan menuju pemanfaatan keberlanjutan 

sebagai sumber nilai ekonomi dan diferensiasi pasar. 

 

SSCM sebagai Sumber Inovasi Proses dan Produk 

Hasil kajian literatur menunjukkan bahwa 

penerapan SSCM mendorong perusahaan untuk 

melakukan inovasi pada proses produksi dan 

distribusi. Inisiatif seperti efisiensi energi, 

pengurangan limbah, penggunaan bahan baku ramah 

lingkungan, serta optimalisasi logistik terbukti mampu 

menurunkan biaya operasional dalam jangka panjang. 

Dengan demikian, SSCM berkontribusi langsung 

terhadap peningkatan produktivitas dan efisiensi rantai 

pasok, sekaligus mengurangi risiko ketergantungan 

pada sumber daya yang tidak berkelanjutan. 

Selain inovasi proses, SSCM juga memicu 

pengembangan produk berkelanjutan (sustainable 

products). Perusahaan global mulai merancang produk 

dengan prinsip eco-design, yang mempertimbangkan 

seluruh siklus hidup produk sejak tahap perancangan 

hingga pasca-konsumsi. Inovasi ini tidak hanya 

meningkatkan citra merek, tetapi juga memperluas 

akses perusahaan ke segmen konsumen yang semakin 

sadar terhadap isu lingkungan dan sosial. 

 

Keunggulan Kompetitif melalui Integrasi Triple 

Bottom Line. 

Temuan penelitian mengindikasikan bahwa 

keunggulan kompetitif dari SSCM diperoleh melalui 

integrasi prinsip triple bottom line, yaitu kinerja 

ekonomi, lingkungan, dan sosial. Perusahaan yang 

mampu menyeimbangkan ketiga aspek tersebut 

menunjukkan tingkat ketahanan bisnis yang lebih 

tinggi terhadap ketidakpastian pasar dan tekanan 

regulasi. Dimensi lingkungan berperan dalam 

pengurangan emisi dan limbah, dimensi sosial 

meningkatkan hubungan dengan pemasok dan 

komunitas lokal, sedangkan dimensi ekonomi 

memastikan keberlanjutan profitabilitas perusahaan. 
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Integrasi ini memperkuat posisi perusahaan dalam 

rantai pasok global, khususnya dalam menjalin kemitraan 

strategis dengan pemasok yang memiliki standar 

keberlanjutan serupa. Hasil analisis juga menunjukkan 

bahwa kolaborasi jangka panjang dengan pemasok 

berkelanjutan mampu meningkatkan kualitas input, 

stabilitas pasokan, serta transparansi informasi di 

sepanjang rantai pasok. 

 

SSCM dan Peningkatan Reputasi serta Nilai 

Perusahaan. 

Dari laporan keberlanjutan perusahaan global, 

ditemukan bahwa penerapan SSCM berkontribusi 

signifikan terhadap peningkatan reputasi dan nilai 

perusahaan. Transparansi dalam pelaporan keberlanjutan 

serta komitmen terhadap praktik etis meningkatkan 

kepercayaan pemangku kepentingan, termasuk investor, 

konsumen, dan regulator. Kepercayaan ini pada akhirnya 

berdampak positif terhadap nilai perusahaan, baik dalam 

bentuk peningkatan loyalitas pelanggan maupun akses 

yang lebih mudah terhadap pendanaan berkelanjutan 

(sustainable finance). 

Selain itu, perusahaan yang konsisten menerapkan 

SSCM cenderung memiliki risiko operasional dan reputasi 

yang lebih rendah. Hal ini menjadi faktor penting dalam 

pengambilan keputusan investor, khususnya di era 

meningkatnya perhatian terhadap prinsip Environmental, 

Social, and Governance (ESG). 

 

 Implikasi Manajerial dan Akademik 

Hasil dan pembahasan ini menegaskan bahwa 

SSCM bukan sekadar strategi defensif untuk memenuhi 

tuntutan regulasi, melainkan strategi ofensif yang dapat 

menciptakan nilai tambah dan keunggulan bersaing. Secara 

manajerial, perusahaan perlu mengintegrasikan SSCM ke 

dalam strategi inti bisnis dan menjadikannya sebagai 

bagian dari budaya organisasi. Sementara itu, secara 

akademik, temuan ini memperkaya literatur dengan 

memperkuat argumen bahwa keberlanjutan dan kinerja 

bisnis bukanlah dua konsep yang saling bertentangan, 

melainkan saling melengkapi. 

 

Transformasi SSCM menjadi Nilai Ekonomis 

• Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

perusahaan yang mengintegrasikan 

keberlanjutan berhasil mencapai 

efisiensi yang lebih tinggi melalui dua 

jalur utama: 

• Reduksi Pemborosan (Waste 

Reduction): Implementasi Lean-Green 

Management memungkinkan 

perusahaan seperti IKEA untuk 

mengurangi penggunaan material dan 

energi. Penghematan ini secara 

langsung menurunkan Harga Pokok 

Penjualan (HPP). 

• Efisiensi Logistik: Optimasi rute dan 

penggunaan armada ramah lingkungan 

bukan hanya menekan emisi, tetapi juga 

mengurangi biaya bahan bakar dan 

biaya pemeliharaan kendaraan dalam 

jangka panjang. 

 

Analisis Kasus: Strategi Keunggulan Kompetitif 

• Berdasarkan data sekunder, berikut 

adalah cara perusahaan besar 

mentransformasi rantai pasok mereka: 

  

Perusahaan 
Inisiatif Utama 

SSCM 

Dampak pada 

Keunggulan 

Kompetitif 

Apple 

Program Clean 

Energy untuk 

pemasok serta 

penggunaan 

material daur 

ulang (misalnya 

kobalt dan 

aluminium). 

Diferensiasi 

Produk: 

Menciptakan 

loyalitas 

pelanggan kelas 

atas yang peduli 

lingkungan serta 

mengurangi 
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Perusahaan 
Inisiatif Utama 

SSCM 

Dampak pada 

Keunggulan 

Kompetitif 

risiko 

kelangkaan 

bahan baku. 

Unilever 

Sustainable 

Living Plan 

yang berfokus 

pada sumber 

bahan baku 

pertanian 

berkelanjutan 

(teh dan minyak 

sawit). 

Mitigasi Risiko: 

Menjamin 

keberlangsungan 

pasokan di 

tengah 

perubahan iklim 

serta 

menghindari 

boikot 

konsumen akibat 

isu deforestasi. 

IKEA 

Penerapan 

model ekonomi 

sirkular melalui 

layanan sewa 

furnitur dan 

program daur 

ulang kayu. 

Inovasi Model 

Bisnis: 

Membuka aliran 

pendapatan baru 

(revenue stream) 

dan 

memperpanjang 

siklus hidup 

produk. 

• Keunggulan Kompetitif yang Berkelanjutan: 

Keunggulan kompetitif yang dihasilkan dari 

SSCM bersifat unik dan sulit ditiru 

(inimitability). Hal ini dikarenakan strategi 

ini membangun kepercayaan pemangku 

kepentingan (stakeholder trust)—sebuah 

aset tak berwujud (intangible asset) yang 

sangat berharga dan tidak bisa dibeli dengan 

harga murah. 

Secara keseluruhan, SSCM mentransformasi rantai 

pasok dari sekadar fungsi logistik menjadi mesin 

pendorong inovasi dan reputasi. Perusahaan yang 

mengabaikan aspek keberlanjutan tidak hanya berisiko 

kehilangan pangsa pasar, tetapi juga kehilangan 

relevansi dalam jangka panjang. 

 

KESIMPULAN 

Berikut adalah bagian Kesimpulan yang telah 

disusun secara sistematis untuk menutup jurnal Anda 

dengan kuat, menggabungkan poin-poin yang Anda 

berikan dengan sintesis akademis yang tajam: 

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa Manajemen 

Rantai Pasok Berkelanjutan (SSCM) bukan lagi 

sebuah pilihan opsional, melainkan sebuah keharusan 

strategis bagi perusahaan yang ingin bertahan di pasar 

global yang semakin kritis. Pergeseran paradigma dari 

model rantai pasok tradisional menuju model yang 

berkelanjutan terbukti mampu memberikan nilai 

tambah yang signifikan di luar sekadar kepatuhan 

regulasi. 

Beberapa poin kunci yang menjadi simpulan 

penelitian ini adalah: 
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